Edy :Peningkatan Kadar Zn dalam Beras Ase Lapang dan Varietas Lainnya

PENINGKATAN KADAR Zn DALAM BERAS ASE LAPANG
DAN VARIETAS LAINNYA

(Improvement of Zn Content in Rice Ase Lapang and Other Varieties)

Edy* dan Bakhtiar Ibrahim*

) Dosen Fakultas Pertanian Universitas Muslim Indonesia Makassar
Email: nuhungedy63@yahoo.com

ABSTRACT

Rice is a staple food for most of Indonesia's population. Therefore it is necessary to increase the
production and quality with Nitrogen and Zing fertilization. The long-term goal of this study is to improve
and obtain new methods of fertilization to increase production and protein content and Zn rice. Specific
targets to be achieved are to reduce malnutrition of Indonesia's poor. The method used for this purpose to
be achieved is by deciphering the appropriate mixture of N and Zn so that the protein and Zn content in
the rice increases. Research conducted 2 years. year | was performed in a plastic house in a pot
experiment and obtained results showing Zn application at a concentration of 400 mg ZnO / | water +
nitrogen fertilization of 160 kg / ha increased the dry weight of a grain of 11.8%. weight of 1000 seeds
4.8%. protein 4.8% and Zn 26.4%. Based on the result of the research of Year I. conducted the research
of Year Il by applying the formula on 4 varieties. directly in the fields. Research Il is designed in a
separate Plot Design. The main plot is the formulation (F) consisting of 200 mg ZnO / | water +160 kg N
/ ha (F1) and 400 mg ZnO / | water + 160 kg N / ha (F2). The subplot is a variety (V) consisting of Field
Ase (V1). Pulu Mandoti (V2). Ciherang (V3). Santana (V4). repeated 3 times. This year's research
obtained results showing concentrations of 400 mg ZnO / L water + 160 kg N / ha increased dry weight
of grain, and tended to increase protein and Zn levels in rice. Rice Varieties Ase Field and Pulu Mandoti
higher levels of protein and Zn then followed by Varieties Ciherang and Cisantana.

Keywords: Rice, Protein, Zinc Nitrogen
PENDAHULUAN

Zn (Hu-lin. 2007). Indonesia dengan

Protein dan Zn adalah dua di antara
beberapa nutrisi esensil untuk manusia.
Kekurangan protein dan Zn dalam tubuh
manusia akan menyebabkan beberapa
gangguan antara lain sistem kekebalan
tubuh menurun. perkembangan sel otak
menurun terutama anak-anak. penyakit
kulit. berat tubuh menurun dan sebagai-
nya. Saat ini sekitar sepertiga penduduk
buruk akibat

dunia mengalami gizi

kekurangan protein. Vitamin A, Fedan

jumlah penduduk menurut sensus 2010
sebanyak 237,6 juta jiwadengan penduduk
miskin sekitar 30.018.930 jiwa. Penduduk
miskin Propinsi Sulawesi Selatan sekitar
832.910 jiwa (BPS., 2011). Kekurangan
gizi umumnya diderita oleh penduduk
miskindan penderita akan semakin meni-
ngkat apabila tidak diantisipasi secepat-
nya.

Salah

diusahakan adalah meningkatkan kadar

satu upaya Yyang dapat
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protein dan Zn dalam beras. Hal ini

dimungkinkan  karena beras adalah
makanan pokok sebagian besar penduduk
Indonesia. Secara umum kandungan
protein dan unzur mikro termasuk Zn
dalam beras relatif rendah, namun dari
beberapa penelitian menunjukkan bahwa
dengan pemberian pupuk tertentu pada
tanaman padi dapat meningkatkan kualitas
beras antara lain peningkatan kadar unsur
mikro. Informasi penelitian tersebut masih
bersifat umum sehingga diperlukan
penelitian yang lebih spesifik baik lokasi,
formulasi pupuk yang tepat maupun
varietas yang akan diuji. Varietas lokal
Ase Lapang yang digunakan dalam
penelitian ini dengan pertimbangan untuk
melestarikan keragaman hayati dan juga
karena rasa nasi yang enak.

Penelitian terdahulu menemukan
bahwa beras mengandung protein total
8,15-12,92%, Zn 8,64-30,51 ppm, Fe
28,62-70,38 ppm dan mangan 29,60-90,35
ppm (Samak et al., 2011). Pada penelitian
lainditemukan bahwa konsentrasi Fe
dalam brown rice sekitar 20,4 mg/kg
dalam IR68144 sedangkan dalam IR64
sekitar 11,2 mg/kg (Gregorio et al., 2000).
Hal ini mengindikasikan bahwa kandung-
an zat dalam beras bervariasi tergantung

varietas dan lingkungan selama periode

tumbuhnya dan secara umum kandungan
protein unsur mikro masih tergolong
rendah sehingga perlu dicarikan solusinya.

Salah satu bahan dasar protein
adalah nitrogen.Nitrogen (N) adalah unsur
yang sangat penting bagi pertumbuhan
tanaman.Nitrogen merupakan bagian dari
protein, bagian penting dari protoplasma,
yang
mempercepat proses metabolisme. Nitro-

enzim, agen Kkatalis biologis

gen juga hadir sebagai bagian dari
nukleoprotein, asam amino, amina, asam
gula, polipeptida dan senyawa organik
dalam tumbuhan. Dalam rangka untuk
menyiapkan nutrisi bagi tanaman diperlu-
kan klorofil, energi sinar matahari, air dan
senyawa nitrogen untuk membentuk
karbohidrat. Adapun peranan N yang lain
bagi tanaman adalah berperan dalam
pertumbuhan vegetatif tanamandan pem-
bentukan pigmen. Kekurangan nitrogen
dapat menghambat laju pertumbuhan
vegetatif, menurunkan hasil dan kualitas
hasiltanaman(Akbar., 2010). Hasil peneli-
tian menemukan bahwa pemupukan N
160 kg/hektar meningkatkan kadar protein
pada beras pecah kulit dan menurunkan
akumulasi amilosa. serta meningkatkan
kandungan beberapa nutrisi mikro dalam
beras pecah kulit (Hu-lin et al., 2007).
menemukan  bahwa

Penelitian  lain
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kandungan protein meningkat dengan
meningkatnya pemupukan N. Penelitian
selanjutnya menemukan bahwa
pemupukan N memacu akumulasi protein
biji,
membuat pulen pada beras pecah kulit
(Zhu et al.. 2006).

Lopez (1980) menyatakan bahwa

menekan akumulasi amilosa dan

lahan pertanaman padi di Asia umumnya
defisiensi unsur Zn. Oleh karena itu perlu
dipertimbangkan untuk malakukan
pemupukan dengan unsur hara makro dan
mikro agar dapat meningkatkan hasil dan
kualitas. Beberapa hasil  penelitian
tentang efek unsur hara mikro telah
menemukan bahwa kandungan Zn dalam
gabah padi meningkat dari 25 menjadi 170
mg per kg dengan perendaman larutan Zn
dan perendaman larutan boron meningkat
dari 1,5 menjadi 12,0 mg/kg. Pada biji
gandum meningkat dari 35,0 menjadi
350,0 mg/kg dengan perendaman larutan
Zn dan perendaman larutan boron
meningkat dari 0,9 menjadi 20,0 mg/kg

(Johnson et al., 2005).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada
Februari - Desember 2014 di Lahan sawah
Kabupaten Maros Penelitian menerapkan

2 formulasi dari rekomendasi Penelitian

sebelumnya dan diaplikasikan pada 4
varietas yaitu 2 varietas lokal (Ase Lapang
dan Pulu Mandoti) dan dua varietas
unggul (Ciherang dan Cisantana). Peneli-
tian didesain dalam Rancangan Petak
Terpisah, petak utama adalah formulasi
(F) terdiri dari 200 mg ZnO/L air +160 kg
N/ha (F1) dan 400 mg ZnOJ/L air + 160 kg
N/ha (F;). Anak petak adalah varietas
yang terdiri dari Ase Lapang (V1), Pulu
Mandoti (V,), Ciherang (V3) dan Cisan-
tana (V,) yang diulang 3 kali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Bobot Kering Gabah Perumpun

Sidik ragam menunjukkan pembe-
rian Zn berpengaruh nyata terhadap bobot
kering gabah perumpun, sedangkan
varietas dan interaksinya tidak berpenga-
ruh nyata. Tabel 1 menunjukkan pemberi-
an Zn dengan konsentrasi 400 mg/L air
meningkatkan bobot kering perumpun
lebih tinggi dan berbeda nyata dengan
pemberian Zn konsentrasi 200 mg/L air.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menemu kan bahwa
pemberian Zn konsentrasi 400 mg/L air
meningkatkan  bobot  kering  gabah
dibandingkan konsentrasi 200 mg/L air

(Edy dan Sabahannur,2013.
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Tabel 1.Bobot kering gabah perumpun pada berbagai varietas yang

diberi perlakuan Zinc (g)

Perlakuan V1 V2 V3 V4 Rataan
F1 19.32 17.21 17.32 24.39 19.56a
F2 20.34 18.19 29.57 39.34 26.86b

Rataan 19.83a 17.70a 23.44a 31.87a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf
Uji Duncan 0,05. V1: Ase Lapang; V2: Pulu Mandoti; VV3: Ciherang; V4:

Cisantana.

2. Bobot Kering Gabah Perplot

Sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian Zn terhadap empat varietas
padi yang dicobakan berpengaruh nyata
sedangkan varietas dan interaksinya tidak
Duncan 0.05

berpengaruh. Hasil uji

menunjukkan  bahwa

konsentrasi 400 mg/L air (Tabel 2) bobot

pemberian  Zn

kering gabah perplot lebih tinggi dan
berbeda nyata dengan konsentrasi 200

mg/L air. Hal ini menunjukkan Zn
konsentrasi 400 mg/L air berpengaruh
baik dalam proses metabolisme tanaman
sehingga  hasil  gabah  meningkat.
Tampaknya Bobot kering gabah perplot
pada varietas lokal (Ase lapang dan Pulu
Mandoti) cenderung lebih sedikit dibandi-
ngkan varietas unggul (Ciherang dan

Cisantana).

Tabel2. Bobot kering (kg) gabah per plot pada berbagai
varietas yang diberi perlakuan Zinc.
Perlakuan V1 V2 V3 V4 Rataan
F1 1.24 1.10 1.11 1.56 1.25a
F2 1.30 1.16 1.89 2.52 1.72b
Rataan 1.27a 1.13a 1.50a 2.04a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf
Uji Duncan 0,05. V1: Ase Lapang; V2: Pulu Mandoti; VV3: Ciherang;

V4: Cisantana.
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3. Produksi Gabah Kering Panen Per-
hektar

Sidik ragam menunjukkan pemberi-
an Zn pada empat verietas padi yang
dicobakan berpengaruh nyata terhadap
produksi gabah kering per hektar
sedangkan varietas dan interaksinya tidak
berpengaruh nyata.Tabel 3 menunjukkan
400

mg/L air lebih tinggi dan berbeda nyata

bahwapemberian ~ Zn konsentrasi

dibandingkan dengan Zn konsentrasi 200
mg/L air. Hal ini menunjukkan bahwa
unsur hara makro dan mikro termasuk Zn
sangat dibutuhkan oleh tanaman padi
dalam meningkatkan produksinya. Kom-
ponen-komponen tanaman padi seperti
jumlah anakan produktif, jumlah malai
perumpun, jumlah biji permalai, bobot biji
harus tumbuh optimal, karena hal inilah

yang berpengaruh terhadap produksi.

Tabel 3. Produksi gabah(t) kering panen per ha pada berbagaivarieta:
yang diberi perlakuan Zinc

Perlakuan V1 V2 V3 V4 Rataan

F1 3.09 2.75 2.77 3.90 3.13a

F2 3.25 2.91 4.73 6.29 4.30b
Rataan 3.17 2.83 3.75 5.10

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf

Uji Duncan 0,05. V1: Ase Lapang; V2: Pulu Mandoti; V3: Ciherang;

V4: Cisantana.

Sumbangan Zn juga dapat dilihat
bahwa ada kecenderungan konsentrasi 400
lebih tinggi

konsentrasi 200 mg/L air. Hal ini sejalan

mg/L air dibandingkan
dengan hasil penelitian sebelumnya.Rata-
rataprotein meningkat sekitar 4,8 % pada
kombinasi pemberian 400 mg ZnO/Lair
dengan 160 kg N/ha dibandingkan dengan
200 mgznO/L air
dengan 80 kg N/ha. Tampaknya, tanpa

perlakuan normal

pemberian salah satu unsur Zn atau N
terlebih jika keduanya tidak diaplikasikan
maka cenderung kandungan protein rata-
rendah dalam beras (Edy dan

Sabahannur, 2013).

rata

4. Kadar Zinc dalam Beras
Sidik ragam menunjukkan varietas
berpengaruh nyata terhadap kadar Zn

dalam beras sedangkan konsentrasi Zn
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dan interaksinya tidak berpengaruh nyata.
Tabel 5 menunjukkan kadar Zn pada
varietas Ase Lapang dan Pulu Mandoti
lebih tinggi dan berbeda nyata dengan
varietas Ciherang dan Cisantana. Secara

umum kadar Zn dalam beras pada semua

tanpa perlakuan Zn dalam beras varietas
Ase lapang yaitu 0,84 mg (Edy dan
Sabahannur, 2013), Pulu Mandoti sebesar
1,09 mg, Ciherang 0,24 mg, dan Cisantana
0,19 mg (Indrasari dkk., 2010). Hal ini
mengindikasikan bahwa kadar Zn dalam

varietas meningkat dibandingkan hasil beras tergantung pada varietas dan
analisis tanpa perlakuan Zn. Kadar Zn perlakuan Zn yang diberikan.
Tabel 5. Kadar Zinc beras pada berbagai varietas yang diberi
perlakuan Zinc (mg)
Perlakuan V1 V2 V3 V4 Rataan
F1 1.20 1.10 0.26 0.20 0.69a
F2 1.23 1.12 0.28 0.22 0.71a
Rataan 1.22b 1.11b 0.27a 0.21a
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf
Uji Duncan 0,05. V1: Ase Lapang; V2: Pulu Mandoti; V3: Ciherang;
V4: Cisantana.
KESIMPULAN yanglebihlebih  tinggi  kemudian

Berdasarkan hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Perendaman benih dalam larutan Zn
400

meningkatkan berat kering gabah per

konsentrasi mg/L air
rumpun, berat kering gabah perplot
dan produksi per hektar.

2. Kandungan protein dan Zn dalam
beras bergantung pada varietas.

Varietas Pulu Mandoti dan Ase

Lapang mengandung Zn

diikuti olehCiherang dan Cisantana.
3. Kandungan Protein dan Zn mening-

katdengan perlakuan Zn konsentrasi

400 mg ZnO/L air + 160 kg N/ha.
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